
 
 

i 

 

RINGKASAN 

TRI NANDA SAGITA RACHMA. 115040201111002. Viabilitas dan Vigor 

Benih Kakao (Theobroma cacao L.) pada Beberapa Jenis Media Invigorasi. 

Di bawah bimbingan Dr. Darmawan Saptadi, SP., MP. sebagai pembimbing 

utama dan Dr. Ir. Damanhuri, MS. sebagai pembimbing pendamping. 

 

 Kakao (Theobroma cacao L.) ialah tanaman perkebunan berupa pohon 

suku Sterculiaceae. Berdasarkan hasil penelitian Suhendy (2007), produktivitas 

kakao mulai menurun setelah tanaman berumur 25 tahun. Oleh karena itu, 

kebutuhan benih kakao yang memiliki kekuatan tumbuh dalam jumlah besar 

sangat diperlukan untuk rehabilitasi dan penanaman kembali. Namun, kebun 

induk benih yang menghasilkan benih unggul masih sangat terbatas. Benih unggul 

umumnya hanya disediakan oleh perkebunan besar dan terletak berjauhan dengan 

perkebunan rakyat sehingga memerlukan waktu relatif lama selama pengiriman 

yang dapat menurunkan mutu benih, terutama mutu fisiologis. Di samping itu, 

benih kakao bersifat rekalsitran, yaitu benih yang memiliki daya simpan rendah, 

cepat kehilangan viabilitas pada berbagai kondisi penyimpanan tidak memiliki 

masa dorman dan berkadar air tinggi. Solusi yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kembali mutu benih yang telah mengalami kemunduran selama 

pengiriman ialah perlakuan invigorasi.  Invigorasi ialah suatu perlakuan fisik atau 

kimia untuk meningkatkan atau memperbaiki mutu benih yang telah mengalami 

kemunduran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui media invigorasi terbaik 

terhadap peningkatan viabilitas dan vigor benih kakao yang telah mengalami 

kemunduran mutu. 
 Penelitian ini dilaksanakan di Ruang Teknologi Benih, Fakultas Pertanian, 

Universitas Brawijaya pada Bulan Maret hingga Mei 2015. Alat yang digunakan 

meliputi timbangan analitik, termometer, penggaris, bak, pengaduk, gelas ukur, 

oven, handsprayer, alat tulis dan kamera. Bahan yang digunakan dalam penelitian 

ini ialah benih kakao lindak hibrida diperoleh dari PT. PP. Jember Indonesia yang 

berumur 3 hari setelah panen, air pump, pasir, arang sekam, cocopeat, batu bata, 

air kelapa muda, KNO3, kantong plastik, kertas dan label. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 6 perlakuan 

yaitu: P0 (kontrol), P1 (matriconditioning dengan arang sekam), P2 

(matriconditioning dengan cocopeat), P3 (matriconditioning dengan batu bata), P4 

(osmoconditioning dengan air kelapa muda), dan P5 (osmoconditioning dengan 

larutan KNO3). Percobaan diulang sebanyak 4 kali sehingga terdapat 24 satuan 

percobaan. Masing-masing satuan percobaan menggunakan 100 benih. Media 

arang sekam dan batu bata terlebih dahulu disiapkan dengan diayak menggunakan 

ayakan berukuran 1 mm sehingga didapatkan partikel yang halus dan seragam. 

Ketiga media matriconditioning selanjutnya dioven selama 3 jam pada suhu 

105°C untuk pengeringan dan sterilisasi. Perbandingan media matriconditioning 

pada arang sekam:air adalah 1:3, cocopeat:air adalah 1:5, batu bata:air adalah 2:1, 

sedangkan untuk perlakuan osmoconditioning baik air kelapa muda maupun 

larutan KNO3 sebanyak 500 mL setiap satuan percobaan. Semua perlakuan 

invigorasi dilakukan selama 5 jam pada suhu kamar (±28°C) dalam kondisi 

terbuka dan diaduk setiap jam. Setelah diberi perlakuan, benih dibersihkan 

kemudian ditanam pada media tanam pasir. Untuk perlakuan kontrol, benih 
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langsung ditanam tanpa perlakuan apapun. Pengamatan yang dilakukan meliputi 

daya berkecambah (DB), kecepatan tumbuh (KCT), keserempakan tumbuh (KST), 

indeks vigor (IV), bobot kering kecambah normal (BKKN), panjang hipokotil dan 

panjang akar. Analisis data menggunakan uji F, apabila menunjukkan pengaruh 

yang berbeda nyata maka dilanjutkan dengan uji DMRT (Duncan’s Multiple 

Range Test) dan ortogonal kontras pada taraf α = 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan invigorasi 

matriconditioning menggunakan media arang sekam menjadi solusi terbaik 

dengan hasil yang paling optimal dibanding media lainnya. Selain arang sekam, 

batu bata dan cocopeat dapat menjadi media alternatif. 
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SUMMARY 

TRI NANDA SAGITA RACHMA. 115040201111002. Viability and Vigor of 

Cocoa Seeds (Theobroma cacao L.) in Some Different Invigoration Media. 

Under the guidance of Dr. Darmawan Saptadi, SP., MP. as the main 

supervisor and Dr. Ir. Damanhuri, MS. as a second supervisor. 
 

 Cocoa (Theobroma cacao L.) is tree plantation crop that begins to decrease 

of productivity after 25 year old plants (Suhendy, 2007). This condition caused 

the need of cocoa seed that has the power to grow in large numbers is necessary 

for rehabilitation and replanting but the seed garden only provided by large 

plantations located far apart with smallholders and requires a relatively long time 

for delivery. Cocoa seeds have short storability, rapid loss of viability at different 

storage conditions, do not have a dormant period and a high water content. 

Solution that can be done to improve decreasing seed quality during delivery is 

invigoration. It is  physical or chemical treatments to enhance or improve seed 

quality has deteriorated. This research aimed to get the best invigoration media to 

increasing viability and vigor cocoa seeds. 

This research was conducted at the Laboratory of Seeds Technology, 

Faculty of Agriculture, Brawijaya University, in March until May 2015. The tools 

that used in this research were analytical balance, thermometer, ruler, tubs, stirrer, 

measuring cups, oven, handsprayer, stationery and camera. The materials that 

used in this research were forastero cocoa seeds, water, sand, husk, cocopeat, 

brick, coconut water, KNO3, plastic, cardboard, and label. This experiment used a 

Completely Randomized Design (CRD) consisting of six treatment: P0 (control), 

P1 (matriconditioning with husk), P2 (matriconditioning with cocopeat), P3 

(matriconditioning with brick), P4 (osmoconditioning with coconut water), and P5 

(osmoconditioning with KNO3). The experiment was repeated 4 times, so there 

are 24 units experiment. Each experiment used 100 seeds. First, all of  

matriconditioning media ovened during 3 hours on 105°C to dry and sterilization. 

Ratio between husk and water are 1:3, cocopeat and water are 1:5, brick and water 

are 2:1. Solution of osmoconditioning media used 500 mL. All of invigoration 

treatment were did during 5 hours at room temperature (±28°C), opened 

conditions and mixed every times. After treatment, seeds was be cleaned and be 

planted on sand media. For control treatment, seeds was planted without any 

treatment. Observations were conducted on the seed germination, speed of 

germination, uniformity of germination, index of vigor, seedling dry weight, 

hypocotyl length and root length. Data analysis in this research using F test. If F 

test shows the real effect will be followed by DMRT and contras orthogonal at 5% 

level. 

The result showed that the invigoration seed technique using 

matriconditioning with husk be the best solution with the most optimal results 

than other media. Besides husk, bricks and cocopeat can be an alternative. 
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